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ABSTRACT

The efforts to the conservation of the Masjid
Agung Kauman of Semarang was very impor-
tant, because: first, the mosque was a historical
monument which had to be preserved, and sec-
ond, it is to equip the revitalization and conser-
vation programs of the Semarang Old City as the
colonial remain. The research focused on the ef-
forts to make the mosque returned to the original
form and also to detect the damages, the rotten
part and the change of the components of the
building, as well as the physical or the mechanis-
tic process. The method, which has been applied
in this research, was observation, photography
and documentation, sample derivation, data and
laboratory analyses, deciding the kind of the con-
struction and describing the architecture. To
make the mosque returned to the original form
and preserve its continuance, it is necessary to
reveal the models of the conservation which have
based on the right rule and method.
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ABSTRAK

Upaya konservasi Masjid Agung Kauman Sema-
rang sangat penting, karena: pertama, masjid
adalah monumen sejarah yang harus dijaga ke-
langsungannya, dan kedua, untuk melengkapi
program revitalisasi dan konservasi Kota Sema-
rang Lama sebagai kolonial tetap. Penelitian
difokuskan pada upaya membuat masjid kembali
ke bentuk asli dan juga untuk deteksi kerusakan,
yang busuk dan mengubah komponen bangunan,
serta fisik atau proses mekanistik. Metode, yang
telah diterapkan dalam penelitian ini, adalah
pengamatan, fotografi dan dokumentasi, derivasi
sampel, data dan analisis laboratorium, memu-
tuskan dari jenis konstruksi dan menggambar-
kan arsitektur. Untuk membuat masjid kembali
ke bentuk aslinya dan mencegah kelangsun-
gannya, perlu disingkapkan model konservasi
yang didasarkan pada aturan dan metode yang

tepat.

Kata Kunci: Masjid, Konservasi, Pariwisata

PENDAHULUAN

Masjid Agung Kauman Semarang
memiliki nilai tersendiri. Masjid yang
dibangun pada tahun 1890 ini pada
zamannya merupakan simbol sosial
politik karena terkait dengan pemerin-
tahan Kabupaten Semarang di masa
lampau. Saat itu bersama dengan
adanya alun-alun, Dalem Kanjengan
(Rumah Bupati), dan pasar, masjid me-
rupakan salah satu elemen dari pusat
kota kabupaten kuno. Keberadaan Mas-
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jid Agung Kauman bersama elemen
kota yang lain saat itu membuat Sema-
rang memiliki ciri khas sebagaimana
kota-kota Islam lain di Jawa. Melihat
usianya yang cukup tua dan fungsi sim-
boliknya di masa lampau, jelaslah
bahwa masjid tersebut memiliki nilai
historis dan arkeologis yang tinggi. Ber-
tolak dari hal ini maka Masjid Agung
Semarang dapat dikategorikan sebagai
benda cagar budaya yang perlu dil-
indungi kelestariannya.

Sebagai sebuah karya arsitektur
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Masjid Agung Kauman Semarang se-
lain mempunyai bentuk yang khas,
dari namanya menunjukkan bahwa
masjid ini pada suatu masa pernah
berperan sebagai masjid berskala kota
(Semarang). Lebih-lebih melihat perle-
takan masjid yang strategis di jantung
kota, di kawasan bekas Alun-alun Sema-
rang dengan kegiatan ekonomi di seki-
tarnya, telah menjadikannya satu tem-
pat ibadah Islam paling populer di Se-
marang. Pada zaman dahulu namanya
lebih dikenal dengan Masjid Besar
Kauman Semarang.

Mengingat peran dan perleta-
kannya, juga bertambahnya jumlah
umat menyebabkan beberapa bagian
bangunan masjid mengalami perubahan
dan pengembangan guna menambah
daya tampung. Oleh sebab itu tidak
mengherankan apabila dalam sejarah
perkembangannya, masjid pernah men-
galami penambahan atau perluasan lan-
tainya.

Masalah utama yang dihadapi
dalam upaya konservasi arsitektur
maupun bangunan Masjid Agung
Kauman Semarang adalah tidak adanya
data tertulis mengenai penambahan luas
lantai dan data sejarah perkembangan
bangunan. Kelemahan sistem pengarsi-
pan dokumen, akhirnya juga akan
menyulitkan usaha konservasi, khusus-
nya dalam hal penginderaan terhadap
bentuk dan arsitektur asli bangunan,
serta tahapan perubahan/
perkembangan arsitektur, yang meli-
puti tata bangunan, penampilan wajah,
ragam hias dan penggunaan elemen
warna.

Melihat nilai historis, arkeologis,
peran sosial dan keunikan arsitek-
turnya, di masa mendatang fungsi Mas-
jid Agung Kauman Semarang dapat
dikembangkan untuk kegiatan sosial-
keagamaan, pendidikan, pariwisata dan
kebudayaan. Untuk itu diperlukan
langkah-langkah konservasi terhadap
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masjid itu sendiri berikut lingkun-
gannya dengan tetap berlandaskan pada
aturan yang berlaku pada benda cagar
budaya.

Sebagai gambaran awal jika lahan
di seputar masjid bisa diperluas dengan
membebaskan beberapa bangunan di
sekitarnya, maka fungsi masjid dapat
ditingkatkan menjadi sebuah pusat bu-
daya Islam (Islamic Centre) berikut fasili-
tas penunjangnya. Lebih-lebih jika dii-
kuti dengan penataan lingkungan Kam-
pung Kauman menjadi suatu kawasan
bisnis yang bernuansa Islami, maka nilai
tambah ekonomis lewat kegiatan perda-
gangan dan pariwisata dapat diharap-
kan hasilnya.

Secara fisik kondisi Masjid Agung
Kauman Semarang saat ini cukup baik,
karena telah beberapa kali direnovasi.
Sayangnya renovasi yang dilakukan ti-
dak sesuai, bahkan bertentangan den-
gan peraturan perundangan yang ber-
laku terhadap benda cagar budaya, se-
hingga nilai-nilai historis, arkeologis
dan arsitekturnya menjadi kabur. Di
samping itu perkembangan lingkungan
di sekitar masjid yang tidak terkendali,
telah mengancam keberadaannya.
Dalam rangka menyelamatkan masjid
sebagai benda cagar budaya, maka kon-
servasi menyeluruh merupakan langkah
strategis yang perlu segera dilakukan,
dengan mengacu pada : Undang Un-
dang Dasar 1945 pasal 32 dan penjela-
sannya, Ketetapan MPR No. IV/
MPR/1993 tentang GBHN khususnya
kebijakan Pembangunan Lima Tahun ke
VI bidang kebudayaan. Undang Un-
dang RI No. 5/Th.1992 tentang Benda
Cagar Budaya.

Dari uraian di atas, maka pokok
permasalahan yang menyangkut tinda-
kan konservasi untuk menyelamatkan
dan melestarikan Masjid Agung
Kauman Semarang (1) Seberapa jauh
tingkat kerusakan dan pelapukan kom-
ponen bangunan, baik akibat fisis
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(cuaca, kapilarisasi air tanah), kimiawi,
biologi maupun tekanan sosial yang
mengancam kelestarian masjid, (2) Ba-
gaimana pula sejarah perkembangan
dan perubahan arsitektur masjid, dan
pengaruhnya terhadap keaslian se-
buah benda cagar budaya, (3) Langkah
dan strategi konservasi apa yang perlu
dikembangkan untuk mengatasi anca-
man-ancaman tersebut.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian, metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi
metode konsevasi arsitektural dan me-
tode konservasi bahan (arkeologis).
Dalam metode konservasi arsitektural,
dikembangkan metode pendataan se-
jarah arsitektur, metode penentuan jenis
konstruksi, metode penentuan ban-
gunan asli, dan metode penggambaran
arsitektur yang dikonservasi. Rancan-
gan konservasi akan menjadi pedoman
bagi pelaksanaan konservasi fisik. Di-
karenakan kegiatan konservasi ban-
gunan “sangat memperhatikan detail
bangunan”, maka diperlukan tukang
yang peka terhadap pekerjaan estetis.
Kedua, metode konservasi bahan
(arkeologis), melalui kegiatan antara
lain menggunakan metode observasi
kerusakan dan pelapukan, observasi
lingkungan, metode analisis laborato-
rium, teknik pengambilan sampel, me-
tode analisis data dan pemotretan/
pendokumentasian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konservasi Arsitektural: Penentuan
Jenis Konservasi

Masjid Agung Kauman Semarang
adalah “bangunan kuno bersejarah”
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yang menggunakan “sistem struktur
dan konstruksi bangunan BOW” . Sejak
akhir abad 19, masjid yang duibangun
tahun 1890 itu berada di bawah pemeli-
haraan dan tanggung jawab BOW
(Burgerlijk Openbare Werken) atau Dinas
Pekerjaan Umum pemerintah Hindia
Belanda. Standar kelayakan bangunan
yang diterapkan adalah standar yang
berlaku di Negeri Belanda.

Ciri masjid BOW adalah bentuk
luarnya sama dengan masjid tradisional,
tetapi menggunakan sistem struktur
dan konstruksi bangunan baru, yaitu
sistem konstruksi dengan “pengaku”
dan “balok cincin” atau “murplat”.
Selain itu tiang-tiang soko guru yang
biasa dipakai dalam sistem struktur
bangunan masjid tradisional Jawa telah
digantikan dengan “pilar bata yang di-
plester”. Ternyata Masjid Agung
Kauman adalah satu-satunya masjid
BOW yang ada di Semarang.

Secara kronologis Masjid Agung
Kauman telah mengalami perkemban-
gan sebagai berikut: (1) Bangunan
utama masjid selesai dibangun pada
tangal 23 November 1980 dengan meng-
gunakan arsitektur BOW. Waktu itu
diperkirakan sudah memiliki ruang ser-
ambi depan, yang dilengkapi dengan
bangunan kuncung sebagai canopy, ser-
ambi samping sisi selatan dan sisi utara;
(2) Bangunan pintu gerbang utama dan
pintu gerbang samping sisi selatan di-
bangun tahun 1904; (3) Mengenai ban-
gunan pintu gerbang samping sisi utara,
masih sulit dideteksi. Apakah dibangun
sebelum, bersamaan ataukah setelah
pembangunan pintu gerbang utama di
tahun 1904; (4) Dinding tembok pagar
keliling dibangun antara tahun 1904-
1905; (5) Pergantian bangunan serambi
depan yang semula ruang terbuka, di-
gantikan dengan serambi depan dan
sebagian serambi samping yang “semi
tertutup” dengan pintu yang akhiran
atasnya seperti “rete-rete” dalam posisi
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terbalik, terjadi sekitar tahun 1955 den-
gan mengetrapkan arsitektur jengki;
(6) Pembongkaran bangunan serambi
depan dan bangunan baru serambi
utara terjadi sekitar tahun 1985-1986; (7)
Pembangunan serambi depan berlantai
dua; (8) Pembangunan kantor Yayasan
masjid dan tempat wudlu; (9) Pemban-
gunan menara adzan.

Dari pertimbangan nilai kese-
jarahannya, maka ada bagian bangunan
yang harus didemolisi, direkonstruksi
atau direhabilitasi. Menurut kriteri-
anya disusun sebagai berikut. Pertama,
demolisi, yakni (1) Bangunan kantor
Yayasan Masjid, Sebagai bangunan pe-
lengkap dapat diatur kembali penem-
patannya; (2) Bangunan serambi depan,
karena arsitekturnya tidak sesuai, tetapi
masih bisa direkayasa bentuk arsitek-
turnya; (3) Bangunan perluasan serambi
samping utara bagian barat; (4) Ban-
gunan dinding pagar depan dan samp-
ing; (5) Pelataran/halaman depan yang
dipaving perlu ditata ulang.

Kedua, rekonstruksi terhadap (1)
pilar-pilar kayu struktur utama serambi
samping selatan dan utara; (2) Serambi
depan dan bangunan kuncung dan pa-
gar/balustrade; (3) Dinding lengan ban-
gunan pintu gerbang utama; (4) Dind-
ing lengan barat pintu gerbang samp-
ing sisi selatan; (5) Dinding pagar depan
dan samping; (6) Sebagian lantai baru
agar kelihatan ruang salat aslinya; (7)
Bangunan tempat wudlu pria, dilepas-
kan dari serambi samping sisi utara; (8)
Bangunan tempat wudlu wanita,
dilepaskan dari serambi samping sisi
selatan.

Ketiga, rehabilitasi terhadap (1)
elemen-elemen konstruksi bangunan
ruang salat yang rusak; (2) Penutup atas
bagian mihrab; (3) Membersihkan cat
pada dinding trisik bagian bawah dari
dinding luar bangunan ruang salat; (4)
Melengkapi elemen-elemen bangunan
dan konstruksi yang hilang.
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Oleh karena itu, disarankan ban-
gunan menara azan dibongkar. Selain
itu perlu ada pemanfaatan ruang loteng
atap ke-1, ke-2 dan ke-3 untuk kegiatan
wisata diluar jam salat wajib dan salat
Jumat. Kemudian, penataan kawasan
sekitar masjid, termasuk penempatan
kantor Yayasan.

Konservasi Arsitektural: Pentahapan
Konservasi Bangunan Masjid

Sesuai dengan penentuan jenis
konservasi pada bangunan-bangunan
yang ada di kompleks Masjid Agung
Kauman Semarang, disarankan dimulai
dari rehabilitasi elemen bangunan mas-
jid, kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan rekonstruksi yang memung-
kinkan beberapa bangunan yang harus
didemolisi masih dapat difungsikan,
dilanjutkan dengan pendemolisian
bangunan yang secara arsitektural tidak
benar.

Langkah-langkah konsevasi, teru-
tama yang menyangkut kegiatan reha-
bilitasi dan rekonstruksi adalah (1) pen-
dataan kondisi eksisting; (2) Penggam-
baran kondisi eksisting, yang akan ber-
guna bagi langkah kegiatan rehabilitasi
dan rekonstruksi; (3) Penggambaran
rancangan konservasi yang menggam-
barkan tentang bentuk bangunan asli
yang akan dicapai; (4) Pembangunan
fisik.

Konservasi Bahan (Arkeologis): Anal-
isis Kerusakan dan Pelapukan

Kerusakan dan pelapukan bahan
Masjid Agung Kauman Semarang dili-
hat sepintas tidak kelihatan begitu
parah. Tidak tampak adanya kerusakan
yang disebabkan oleh faktor internal
seperti struktur, beban, bahan, dan
tanah dasar. Sedangkan kerusakan yang
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disebabkan oleh faktor eksternal yang
tampak adalah pengaruh iklim terutama
suhu, kelembapan, air hujan, dan faktor
lingkungan. Oleh karena Masjid
Agung Kauman Semarang merupakan
live monument, maka selalu dipelihara
secara teratur oleh pengurus masjid
dengan cara yang sederhana atau reka-
yasa, untuk memperkecil kerusakan
atau pelapukan yang disebabkan oleh
kedua faktor tersebut diatas.

Atap: Kerangka Kayu

Struktur kerangka kayu pada
umumnya masih dalam kondisi baik,
dalam arti tidak terjadi kerusakan yang
membahayakan konstruksi atap secara
menyeluruh. Hal ini wajar karena
ukuran kayu cukup besar dan memadai,
sementara atap yang disangga ringan
(seng). Selain itu, kayu jati termasuk
jenis kayu yang mempunyai kelas kuat
II, keteguhannya untuk lentur mutlak
mencapai 725 -110 kg/cm2 (Kasmujo,
1998). Kerusakan yang berupa retakan
terjadi pada bagian kayu diantaranya:
(1) Blandar dan kuda-kuda pada ruang
atap 1, dengan panjang retakan 120 -
200 cm dan lebar 0,5 cm; (2) Tiang
utama diatas lantai loteng 3, (3) sudut
Barat daya panjang retakan 190 cm, le-
bar 0,5 cm, (4) sudut Barat laut panjang
retakan 40 cm, lebar 93 cm, (5) sudut
Timur laut panjang retakan 300 cm, le-
bar 0,5 cm, (6) sudut Tenggara panjang
retakan 110 cm, lebar 0,5 cm

Terjadinya retakan tersebut tidak
disebabkan oleh faktor beban, tetapi
oleh pengaruh iklim (weathering). Hal
ini dapat diketahui dari hasil pengu-
kuran mikro klimatologi pada ruang
atap 1 : pada siang hari, suhu udara rata
-rata 410 C, suhu udara maksimum
430C, kelembapan udara 40 %, dan ka-
dar air kayu sekitar 6 - 7 % (dihitung
dengan tabel R. Keylwerth). Kondisi ini
dapat dikatakan sangat kering, karena
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atapnya dari seng. Sifat kayu yang
berupa kadar air dipengaruhi oleh fak-
tor lingkungan terutama suhu dan
kelembapan. Kayu akan menyerap uap
air dari udara, kemudian melepaskan
kembali sampai terjadi titik keseimban-
gan air. Apabila terjadi kenaikan suhu
maka akan terjadi penyusutan pada ber-
bagai dinding sel, yang mengakibatkan
kayu akan retak. Pada tiang utama,
keretakan tersebut dipicu oleh adanya
rembesan air dari atap yang meresap
dalam kayu, sehingga kayu mengalami
pengembangan dan penyusutan yang
akhirnya mengalami keretakan.

Degradasi lainnya yang terjadi
pada kerangka kayu adalah tumbuhnya
jamur pada beberapa bagian kayu
seperti; dudur, gording, tiang penyangga,
dan blandar. Akibat adanya jamur ini
kayu menjadi rapuh, hal ini terlihat
pada blandar atap 2 sisi selatan. Selain
itu warna kayu menjadi kuning dan per-
mukaannya tertutup serbuk dari hasil
pelapukan kayu dan sisa-sisa spora
jamur. Jamur yang tumbuh pada per-
mukaan kayu disebabkan oleh bocornya
atap yang menyebabkan air hujan mem-
basahi kayu, sehingga kadar airnya
meningkat melebihi titik jenuh serat
kayu.

Kebocoran ini berasal dari sam-
bungan susunan seng yang tepat di atas
gording dan blandar yang tidak rapat.
Hal ini terlihat dari perbaikan yang te-
lah dilakukan, diantaranya: menutup
sambungan seng yang tidak rapat den-
gan mortar semen, seperti yang terlihat
pada atap 1 sisi utara. Selain itu kebo-
coran juga terjadi pada pertemuan seng
disepanjang dudur di bawah krepus.
Kebocoran tersebut menurut pengelola
masjid telah diperbaiki seluruhnya. Per-
tumbuhan jamur tersebut mudah diber-
sihkan dari permukaan kayu, dan tidak
banyak mempengaruhi kekuatan dan
sifat-sifat kayu (George, M. Hunt: 51,
1986).
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Sementara itu, dari hasil penge-
cekan dengan termite detector pada
rangka kayu tidak dijumpai adanya ser-
angan rayap, hanya ada 1 lubang bekas
rayap, yaitu pada gording atap 1 sudut
Timur laut. Kayu jati memang tahan ter-
hadap serangan rayap, karena men-
gandung komponen kimia berupa zat
ekstratif yang bersifat racun terhadap
serangga. Menurut Kasmujo (1998),
kayu jati termasuk kelas awet 1, se-
hingga untuk penggunaan di bawah
atap atau tidak berhubungan dengan
tanah lembab, dan tidak kekurangan
udara, keawetannya tak terbatas, se-
dangkan terhadap serangan rayap tanah
dan bubuk kayu kering jarang terjadi.

Seng

Kondisi seng pada pada atap
umumnya masih dalam keadaan baik,
tidak dijumpai adanya kebocoran dan
karat-karat dari hasil proses oksidasi
terlihat sedikit. Untuk memastikan atap
tersebut asli atau tidak dapat dianalisis
berdasarkan 2 parameter yang ada yaitu
konstruksi kerangka kayu dan analisis
laboratorium logam seng. Apabila kon-
struksi kerangka kayu asli, bisa dipasti-
kan bahwa atap seng adalah asli, hal ini
terlihat dari jarak gording yang hampir
sama dengan ukuran seng, dan jarak
usuk yang terlalu lebar. Namun apabila
atapnya sirap, seperti Masjid Agung De-
mak, jarak usuk tersebut masih kurang
rapat. Selanjutnya untuk memastikan
seng tersebut termasuk seng lama
(kuno) atau seng baru, dapat kita lihat
dari hasil analisis laboratorium sebagai
berikut: (1) kandungan unsur logam
yang terdapat pada seng lama (kuno)
meliputi ; seng (Zn): 83,27 %, besi (Fe)
914 %, dan timbal (Pb): 7,59, (2)
Kandungan unsur logam yang terdapat
pada seng baru meliputi : Zeng (Zn) :
71,46 %, Besi (Fe) : 22,49%, dan Timbal
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(Pb) : 5,16%.

Lantai Loteng

Di bawah atap 1, 2, 3, terdapat 4
buah lantai loteng dari papan kayu jati,
dengan ukuran lebar 26 cm dan tebal 3
cm. Masing-masing lantai loteng di-
hubungkan oleh tangga kayu. Ukuran
lantai loteng satu sama lain berbeda,
tergantung dari ukuran atap.

Kondisi kayu seluruh lantai loteng
masih cukup baik, tidak dijumpai
adanya kerusakan maupun pelapukan,
dan keadaannya masih cukup kuat. Na-
mun demikian, tingkat keterawatan lan-
tai loteng cukup memprihatinkan,
karena kurang perawatan, sehingga ko-
toran seperti: debu, sampah, dan koto-
ran burung menumpuk di atas lantai.
Selama kondisi lantai kering, keadaan
tersebut tidak banyak masalah, tetapi
apabila kondisinya lembap akan men-
imbulkan permasalahan konservasi,
seperti pembusukan, dan pelapukan
kayu oleh faktor biotik (mikro organ-
isme).

Dinding Papan Kayu

Dari hasil observasi tampak
bahwa kondisi kayu sangat kering
(diukur dengan alat protimeter) dan ti-
dak dijumpai adanya pelapukan mau-
pun serangan rayap (dicek dengan ter-
mite detector). Kerusakan berupa retakan
terjadi pada bagian-bagian kayu yang
lunak. Retakan ini disebabkan oleh pen-
garuh panas tinggi, sehingga terjadi
penyusutan. Pada bagian tertentu, terli-
hat bekas-bekas aliran air dan bekas per-
tumbuhan jamur berwarna putih.
Kondisi cat telah mulai memudar oleh
pengaruh sinar matahari. Fungsi cat
yang paling utama bagi kayu adalah
melindungi terhadap erosi, memperlam-
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bat penetrasi air, dan mengurangi pere-
takan.

Ketahanan cat tergantung dari
type cat, kondisi permukaan kayu dan
cara perla-kuannya. Penting untuk diin-
gat cat bukan pengawet dan tak akan
mencegah pembu-sukan jika
keadaannya cocok untuk pertumbuhan
jamur (Sri Nugroho Marsolin, 1999).

Oleh karena itu perlu dipastikan
adanya cat tersebut asli atau tidak, se-
hingga dalam penanganan konservasi
selanjutnya dapat ditempuh cara yang
lebih effektif, effesien untuk melindungi
kayu dari kerusakan/pelapukan.

Ruang Salat Utama
Dinding

Di beberapa tempat plaster dind-
ing telah mengalami pelapukan
(strukturnya terurai dan mudah menge-
lupas). Akibat pengelupasan ini, be-
berapa pasangan bata sampai terlihat
dari luar. Lokasi yang banyak men-
galami pelapukan tersebut meliputi;
dinding sisi Barat, sisi Selatan, dan
Timur, sedangkan dinding sisi Utara
relatif sedikit. Dari pengukuran kadar
air dan suhu pada lokasi yang men-
galami pelapukan diperoleh hasil seba-
gai berikut : (1) dinding sisi Barat, suhu
plester 38,9 0 C, suhu bata 36,6 0 C, ka-
dar air bata : 21 - 26 skala protimeter;
(2) dinding sisi selatan, suhu plester 34 0
C, kadar air plester 60 skala protimeter;
(3) dinding sisi utara, suhu plester 33,9 0
C, kadae air plester 60 skala protimeter.

Plester-plester yang mengalami
pelapukan tersebut di atas rata-rata
pada ketinggian 2,75 - 4 meter dari
dasar dinding. Sementara itu bagian
bawah dinding yang dipasangi batu
granit dan porselin, kondisinya masih
cukup baik.

Dari data tersebut di atas dapat
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diperkirakan bahwa pelapukan yang
terjadi pada plester disebabkan oleh
proses hidrothermal, hal ini terlihat dari
adanya kandungan air dan suhu yang
cukup tinggi pada plester yang men-
galami pelapukan. Dalam proses hidro-
thermal, disamping panas juga memer-
lukan air. Berdasarkan hasil penelitian
di lapangan sumber air dapat berasal
dari air tanah yang naik ke atas dinding
melalui proses kapilarisasi. Jarak antara
permukaan air tanah (air sumur) di se-
belah Selatan masjid dengan permukaan
lantai adalah 197 c¢m, sedangkan dari
permukaan tanah halaman di sebelah
Barat masjid 137 cm. Pada jarak yang
sangat pendek ini, potensi naiknya air
tanah ke atas dinding melalui pondasi
sangat besar. Kenyataan ini didukung
oleh hasil analisis fisik bata di laborato-
rium bahwa kenaikan kapiler mak-
simum pada material bata berkisar 2 -
10 meter, sementara plester-plester yang
mengalami pelapukan rata-rata pada
ketinggian 2,75 meter - 4 meter. Selain
itu, juga didukung oleh hasil analisis
kimiawi yang disebutkan di muka. Saat
sekarang bagian plester yang lapuk
tersebut telah diperbaiki dengan cara
ditambal menggunakan plester campu-
ran dari semen PC dan pasir, tetapi
tekstur dan strukturnya tidak sesuai
dengan yang asli.

Dinding ruang pengimaman sebe-
lah luar, pada bagian atap ditumbuhi
mikro or-ganisme (algae) dan tanaman
tingkat tinggi, sedangkan pada bagian
kubah ber-bentuk setengah bola dijum-
pai warna kuning. Pertumbuhan terse-
but disebabkan oleh luapan air hujan
pada bagian atap, yang membasahi
dinding, sehingga dinding menjadi lem-
bab. Sementara warna kuning disebab-
kan oleh pelarutan oksida seng dari
atap. Usaha untuk mengatasi luapan air
tersebut, telah dilaku-kan dengan cara
memasang pipa pralon sebanyak 2 buah
dengan Z 2 inci, akan tetapi pemasan-
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gan tersebut sangat mengganggu pan-
dangan (estetika).

Pintu dan Daun Jendela

Pintu dan jendela, berikut daun-
nya pada sisi Timur, Utara, dan Selatan
ruang salat utama sebagian besar dalam
kondisi baik, karena terlindung dari
panas dan hujan, dan seluruh kayu di-
lapisi cat. Dari hasil observasi tidak di-
jumpai adanya serangan rayap, hanya
ada satu buah kusen jendela yang men-
galami pelapukan yaitu jendela sudut
Barat daya. Di beberapa bagian kondisi
cat pada daun pintu dan jendela telah
mengalami pengelupasan dan retak-
retak yang disebabkan oleh proses kem-
bang susut pada sam-bungan kayu.
Dari pengamatan pada bagian cat yang
mengelupas, terlihat bahwa telah dila-
kukan 3 kali pengecatan dengan warna
yang berbeda yaitu; hijau, biru, dan
kuning.

Sementara itu, kondisi kayu pada
jendela sisi Barat telah banyak yang
rapuh dan rusak, bahkan hancur.
Kondisi ini terjadi pada jendela pengi-
maman. Kerusakan-kerusakan tersebut
disebabkan oleh dua faktor yaitu air hu-
jan dan iklim. Oleh karena posisi
jendela-jendela di sisi Barat ini jauh dari
atap, maka pada waktu hujan mudah
tersiram air hujan (air tampon), khusus-
nya pada jendela pengimaman akan ter-
guyur luapan air hujan dari atap.

Keadaan ini akan menyebabkan
terjadinya proses hidrolisa dan pem-
busukan pada kayu, yang dipicu oleh
faktor iklim yaitu energi cahaya dan
panas, organisme pembusuk kayu akan
tumbuh optimum pada kisaran suhu 22
0C - 38 °C (George M Hunt: 37, 1986).
Dari observasi klimatologi, tercatat suhu
udara di luar ruangan masjid 21 °C, dan
suhu udara maximum 39 °C. Akibat
adanya proses tersebut kayu akan retak
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dan berkembang menjadi pecah,
akhirnya hancur. Untuk mengatasi air
hujan di atas, oleh pengurus masjid
pada masing-masing jendela diberi
"luifel" dari seng sepanjang 85 cm, na-
mun hal ini dari segi estetika juga tidak
enak dipandang mata.

Pilar

Seperti halnya pada dinding, ples-
ter-plester pilar di ruang utama telah
mengalami pengelupasan pada keting-
gian 250 - 300 cm dari lantai. Proses
dan penyebab pengelupasan tersebut
diduga sama seperti yang terjadi pada
dinding. Plester yang mengelupas
tersebut saat ini telah ditambal dengan
plester baru dari campuran pasir dan
semen PC, sedangkan kerusakan yang
berupa retakan tidak ada.

Lantai

Lantai ruang salat utama meng-
gunakan ubin terakota ukuran 50 cm x
50 cm, dipasang diagonal. Di tengah-
tengah ruangan yang menghubungkan
bagian mihrab dan pintu masuk meng-
gunakan ubin marmer. Kondisi lantai
seluruhnya masih dalam keadaan baik.
Namun marmer lantai ini tampaknya
baru, sedangkan lantai marmer yang
lama ada di bawah lantai sekarang.

Langit-Langit

Langit-langit asli ruang salat
utama adalah papan kayu yang seka-
ligus sebagai lantai loteng. Bagian
bawahnya dilapisi dengan jabarwood,
sehingga papan kayu asli yang seharus-
nya tampak dari bawah tidak kelihatan,
hal ini menyebabkan kondisi kayu tidak
dapat dideteksi dan diobservasi.
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Kondisi jabarwood pada umumnya ma-
sih dalam keadaan baik, hanya ada 2
lokasi yang kayunya mengalami penge-
lupasan.

Mimbar

Di sebelah utara ruang pengi-
maman terdapat mimbar kayu berukir
yang masih dalam keadaan baik dan
terawat. Dari hasil pengamatan, tidak
dijumpai adanya kerusakan yang
berupa retakan, pecah maupun seran-

gan rayap

Serambi

Dari hasil pengamatan menunjuk-
kan bahwa keadaan pilar-pilar kayu
pada serambi utara dan selatan masih
dalam kondisi baik, tidak terjadi kerusa-
kan, dan tidak dijumpai adanya seran-
gan rayap, demikian pula kayu penjepit
pagar besi ornamen serambi Selatan.
Keadaan ini wajar, karena seluruh kayu
dicat dan dalam keadaan ter-lindung
atap. Namun demikian, besi ornamen
pagar sebelah timur terlihat hilang satu.

Pintu Gerbang

Kerusakan dan pelapukan yang
terjadi pada pintu gerbang ini adalah
kondisi plester yang mudah mengelu-
pas dan terurai strukturnya. Dari hasil
pengukuran dengan alat protimeter
pada bagian plester yang rapuh kadar
airnya mencapai 60 skala protimeter.
Dengan gambaran tersebut, dapat di-
pastikan bahwa proses pelapukan yang
terjadi hampir sama dengan yang terjadi
pada dinding masjid, hanya tingkat pe-
lapukannya terlihat lebih tinggi. Hal ini
ditunjukkan oleh kadar CO3 dan kom-
posisi gamping yang berlebihan. Proses
pelapukan pada pintu gerbang tersebut
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juga dipicu oleh lokasinya yang dekat
dengan saluran pembuangan air limbah,
sehingga memicu terjadinya kapilerisasi
air yang lebih cepat

Konservasi Bahan (Arkeologis): Anal-
isis Laboratorium

Tujuan analisis laboratorium un-
tuk mengetahui kerusakan/pelapukan,
sifat dan je-nis bahan. Analisis dilak-
sanakan oleh laboratorium Konservasi
Balai Studi & Konservasi Borobudur,
Magelang, berdasarkan surat dari
Dekan Fakultas Sastra Universitas Di-
ponegoro Semarang No. 1018/ J07.1.1/
LL/2000 tanggal 13 September 2000 dan
surat Kepala Balai Studi & Konservasi
Borobudur No. 498/E.2/2000 tanggal 18
September 2000.

Sampel Bata

Kualitas sampel bata yang diuji
adalah cukup baik, termasuk kualitas
bata kelas I, hal ini terlihat dari kuat te-
kan sampel yang mencapai 145,55 kg/
cm2. Ditinjau secara kimiawi, terlihat
dari kadar CO3 yang rendah 3 - 6 %),
yang berarti belum mengalami pelapu-
kan serta komposisi Sio2, Al, dan Fe
yang dominan. Porositas bata mencapai
36,55 %, dan kadar air jenuh 24,66 %.
Diameter pori rata-rata 1,5 mikron dan
maximum 7,6 mikron, sehingga bata
mampu menyerap air sampai keting-
gian 1,9 sampai 10 meter.

Sampel plaster Dinding dan Pintu Ger-
bang

Berdasarkan hasil analisis fisik,
komposisi bahan plester dinding dan
pintu gerbang mempunyai jenis yang
sama yaitu: pasir, semen merah &
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gamping, sedangkan perbandingannya
adalah (1) sampel plester dinding per-
bandingan pasir, semen merah, gamp-
ing adalah 46 : 26 : 27 atau 2:1,13 : 1,17;
(2) sampel plester pintu gerbang per-
bandingan pasir, semen merah, dan
gamping adalah 43 : 23 : 33 atau 2 : 1,06 :
1,5.

Sementara plester yang umum
digunakan mempunyai komposisi
pasir : semen merah : gamping =2 : 1 :
1. Sedangkan dari hasil analisis ki-
miawi, plester pintu gerbang tingkat
pelapukannya lebih tinggi dari pada
plester dinding. Hal ini ditunjukkan
oleh kadar CO3 yang tinggi (29,32 %) &
rendahnya kadar Sio2 (7,28 %). Selan-
jutnya apabila dilihat perbandingan un-
sur Sio2& Ca pada plester pintu gerbang
mempunyai perbandingan 2 :4,8, pada
plester dinding 2 : 3. Bila data ini
dikembalikan pada komposisi bahan
tersebut diatas, maka ada penambahan
unsur Calsium. Penambahan ini diduga
dari air yang terkapilarisasi yang mem-
bawa unsur Calsium terlarut.

Air Sumur/Tanah

Dari segi kesehatan, air sumur
tersebut tidak membahayakan, tetapi
dari segi letaknya berpengaruh terha-
dap proses pelapukan bahan bangunan.
Unsur-unsur kimiawi yang dominan
meliputi : Calsium (Ca), Sulfat (So4),
Chlor (Cl), dan Carbonat CO3.

Sampel Kayu

Hasil analisis mikrobiologi adalah
sebagai berikut. Jamur yang tumbuh
pada permukaan kayu terdiri dari jenis
Pericorina Sp. dengan warna putih ber-
serut, jenis Penicillium Sp. dengan
warna hijau biru, jenis Monilia Sp. den-
gan warna oranye.
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Masa inkubasi 5 hari, dengan
populasi sedang, pada kondisi ruang
RH 75 %, suhu 29,5 0C dan dalam
kondisi kadar air kayu diatas titik jenuh
serat (25 % - 30 %), dan membutuhkan
oksigen yang cukup (George M Hunt: 32
-33, 1986).

Dalam penelitian, pertumbuhan
jamur tersebut akan memperbesar
pemeabilitas kayu kering terhadap ba-
han pengawet dan air, sehingga apabila
absorpsi air berlebihan pada bagian
kayu yang terserang jamur, selama
cuaca basah dapat menjadikan bagian
kayu ini untuk sementara sulit diresapi
bahan pengawet, dari pada bagian kayu
sehat didekatnya (George al Hunt, 1986:
51). Adapun bahan fungisida yang co-
cok untuk memberantas jamur tersebut
adalah Perkacit kadar 1 %. Selama
inkubasi 6 hari, tidak dijumpai adanya
bakteri pada kayu.

Untuk mengatasi pelapukan kayu
telah dilakukan penelitian konsolidasi
dengan menggunakan bahan Paraloid B
72 yang dilarutkan dalam Chloroten,
dengan kadar 1 % & 2,5 %. Adapun ha-
silnya adalah sebagai berikut : kayu
yang diolesi Paraloid B 72 kadar 1 %,
warna menjadi gelap, tidak mengkilap,
sedangkan pada partikel kayu yang
terurai, daya rekatnya kurang baik. Se-
mentara pengolesan kayu dengan
Paraloid B 72 kadar 2,5 %, warna kayu
menjadi gelap dan mengkilap, sedang-
kan pada partikel-partikel kayu yang
terurai, daya rekatnya baik.

Seng

Dari hasil analisis kimia, seng
lama masih dalam kondisi baik, dalam
arti belum terjadi korosi. Hal ini terlihat
dari kandungan Zn yang cukup tinggi
(83,27 %), dan Fe (9,14 %) yang rendah,
sedangkan unsur Pb (7,59 %) dapat ber-
fungsi untuk melindungi karat. Bila di-
bandingkan hasil analisis seng yang
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baru adalah sebagai berikut; kandungan
Zn (71,46 %), Fe (22,49 %), dan Pb (5,16
%). Dari data tersebut terlihat perbe-
daan yang menyolok adalah unsur Fe
dan Pb. Kedua hal ini sangat berpenga-
ruh pada proses oksidasi, sehingga seng
yang lama dengan kadar Pb yang lebih
tinggi dan kadar Fe yang lebih rendah
dari seng baru akan lebih tahan karat.
Meskipun belum ada literatur yang
menyatakan kapan dan oleh pabrik
mana seng tersebut diproduksi, yang
jelas seng yang digunakan untuk atap
Masjid Agung Kauman Semarang bu-
kan seng baru.

Konsep Penanganan Konservasi

Penanganan konservasi bangunan
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
"insitu" atau dibongkar kemudian dire-
konstruksi kembali. Berdasarkan anal-
isis kerusakan dan pelapukan bahan
bangunan yang terjadi pada Masjid
Agung Kauman Semarang, maka
penanganannya cukup dilakukan den-
gan cara "insitu" atau rehabilitasi untuk
memperbaiki atau mengganti kompo-
nen bangunan yang rusak atau lapuk.
Jadi tidak perlu dilakukan pembong-
karan struktur bangunan atau pemuga-
ran. Adapun sasaran yang dikonservasi
terutama bahan-bahan asli, sedangkan
bahan tambahan yang telah melekat
pada struktur bangunan, termasuk ban-
gunan tambahan atau baru, sementara
ini tidak dibahas, karena bila akan
dikembalikan ke bentuk semula, perlu
ada pemikiran yang matang dan
pendekatan di berbagai bidang.

Untuk melaksanakan konservasi
ters